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Abstrak: Salah satu faktor terpenting dalam pencapaian suatu perusahaan adalah semua
pihak,baik itu pegawai, buruh, karyawan ataupun pekerja terutama seorang pemimpin di
perusahaan tersebut yang memiliki peran penting dalam memantau Kinerja para pegawai di
Perusahaan itu, karena seorang pemimpin bisa dikatakan sebagai ujung tombak dalam suatu
perusahaan tersebut yang artinya seorang pemimpin akan memiliki pengaruh yang besar atas
kemajuan dan juga perkembangan di perusahaan itu, tetapi dimana masih banyaknya pegawai
yang menyelesaikan pekerjaannya secara tidak konsisten atau bisa di sebut asal jadi, dan juga
rendahnya penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja seperti penyerahan hasil pekerjaan
yang tidak tepat waktu, rendahnya inisiatif pegawai dalam bekerja melakukan kelalaian
dalam menjalankan tugas pekerjaan yang di berikan yang mana dalam hal ini seorang
pemimpin dalam ruang lingkup pekerjaan itu harus selalu bersikap tegas (firm attitude) dan
harus selalu memberikan arahan juga memantau perkembangan pekerjaan para karyawannya,
dan seorang pemimpin juga harus selalu menjaga komunikasi yang baik (good
communication) terhadap semua karyawan. Tujuan penulisan artikel ini guna membangun
hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya.

Kata Kunci: Kualitas kerja, Efektivitas kerja dan Komunikasi kerja

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Kepemimpinan sebagai konsep manajemen di dalam organisasi memiliki kedudukan
yang strategis dan merupakan ciri sosial yang diperlukan dalam kehidupan berorganisasi.
Mempunyai kedudukan strategis karena kepemimpinan merupakan titik tengah dan
penggerak seluruh proses kegiatan organisasi. Sehingga kepemimpinan mempunyai peran
utama dalam menentukan bergeraknya kegiatan dari sumber yang ada. Disamping
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kedudukannya yang strategis, kepemimpinan sangat diperlukan, dimana terjadi interaksi
kerja sama antara dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan organisasi, Kepemimpinan
juga bisa di katakan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi sebuah organisasi dan
mengarahkannya pada tujuan bersama. Kepemimpinan mampu membawa peran penting
dalam organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan baik dan terarah.

Kinerja karyawan memiliki hubungan dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh pemimpin. Pengaruh dari seorang pemimpin sangatlah menentukan, karena untuk
mencapai tujuan, organisasi harus menterapkan gaya kepemimpinan atau pola kerja yang
konsisten terhadap situasi kerja yang dihadapi. Gaya kepemimpinan yang sesuai dan mampu
menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan baik dapat memberikan semangat kepada
karyawan untuk bekerja lebih baik. Dengan demikian karyawan akan bekerja dengan
nyaman dan maksimal karena memiliki pemimpin yang baik, sehingga kinerja karyawan
akan menjadi lebih baik.

Artikel ini membahas tentang kualitas kerja, efektivitas karyawan dalam bekerja dan
komunikasi dalam ruang lingkup kerja, suatu studi literatur faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1) Apakah Kualitas Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan?
2) Apakah Efektivitas Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan?
3) Apakah Komunikasi Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan?

KAJIAN TEORI
Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam organisasi juga menuntut kepekaan terhadap budaya yang
terdapat dalam organisasi. Budaya dalam organisasi ini mempunyai fungsi antara lain:
menetapkan batas dan wewenang, memberikan rasa identitas kepada anggotanya.
Karakteristik budaya dalam organisasi dapat dijadikan pedoman bagi pimpinan untuk
membuat keputusan agar organisasi lebih efektif dalam mencapai tujuan. (Burhanudin, 2018)

Siagian (2002) mengemukakan bahwa Kepemimpinan adalah individu yang
menduduki suatu jabatan tertentu dimana individu ini memiliki kemampuan dan keterampilan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain yakni bawahannya untuk berfikir dan bertindak
sehingga melalui perilaku yang positif tersebut dapat memberikan kontribusi dalam
pencapaian tujuan organisasi. (Burhanudin, 2018)

Kepemimpinan sampai saat ini dianggap sebagai faktor yang sangat penting dalam
sebuah organisasi. Kepemimpinan dalam hal ini bisa disebut juga sebagai proses
mempengaruhi orang lain dalam suatu komunitas yang diarahkan demi tercapainya suatu
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tujuan  bersama. Pemimpin sebagai pihak yang menentukan bagaimana perintah itu
dilaksanakan agar keputusan dapat dilakukan secara efektif. (Hasan, 2017)

Kepemimpinan yang efektif memerlukan kompetensi atau =~ kemampuan  untuk
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan sesuatu yang
diinginkan oleh seorang pemimpin. Kepemimpinan dalam organisasi mempunyai peran
yang sangat besar dalam membangun hubungan antar individu dan pembentuk nilai
organisasi yang dijadikan sebagai pedoman yang sangat mendasar untuk pencapaian
suatu tujuan. Pengaruh kepemimpinan terhadap efektivitas organisasi dapat dilihat
sebagai efek  kepemimpinan secara langsung dan tidak langsung. (Hasan, 2017).
Kepemimpinan sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah:
(Limakrisna et al., 2016), (Bastari et al., 2020), (Anwar et al., 2020), (Ali et al., 2016), (Djoko
Setyo Widodo, P. Eddy Sanusi Silitonga, 2017), (Chauhan et al., 2019), (Elmi et al., 2016).

Kualitas Kerja

Bagaimana cara mempertahankan manusia dalam suatu organisasi dengan baik?
kualitas kerja adalah isu penting untuk menjawab pertanyaan itu. Kualitas kerja yaitu cara
yang baik dalam perihal menarik dan mempertahankan karyawan supaya memperoleh kinerja
yang lebih baik (Salmani, 2005; Farjad, 2013). Kualitas kerja adalah topik yang sangat
penting dalam manajemen sumber daya manusia dalam pembangunan organisasi selain
masalah etika dan kepuasan kerja beberapa tahun belakangan ini (Moghimi, Kazemi &
Samiie, 2012). (Arrafiqur, 2017)

Kualitas kerja sekarang dipandang sebagai dimensi penting dari kualitas hidup.
Kualitas kerja yang tinggi sangat penting bagi organisasi untuk menarik dan mempertahankan
karyawan (Boonrod, 2009; Kanten & Sadullah, 2012). Ketika organisasi memberikan kualitas
kehidupan kerja kepada karyawan mereka, itu bisa di sebut sebagai pertanda yang baik untuk
meningkatkan imej dalam menarik dan mempertahankan karyawanya. Dalam hal ini
perusahaan dapat menawarkan lingkungan kerja yang sesuai kepada karyawan dan pada
akhirnya karyawan akan mempunyai komitmen yang sangat tinggi dan organisasi dapat pula
mengurangi jumlah biaya karena adanya suatu tekanan yang cukup tinggi (Sarina Muhamad
Noor & Mohamad Adli Abdullah, 201. (Arrafiqur, 2017)

Mangkunegara (2010) berpendapat kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Jika karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi, maka
secara langsung karyawan akan loyal terhadap perusahaan dan kinerjanya juga pasti akan
semakin meningkat (Astrianditya, 2016)

Karyawan adalah aset yang berharga yang dimiliki suatu perusahaan, berhasilnya
suatu produk di pasaran dapat diilihat dari kualitas perusahaan. Kinerja karyawan menjadi
bagian terpenting untuk kemajuan perusahaan di samping strategi dan produk yang inovatif.
Kinerja yang baik akan dipengaruhi oleh kepuasan kerja yang akan di dapatkan oleh
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perusahaan tersebut. Dengan kata lain, perusahaan yang berkualitas yaitu perusahaan yang
memiliki kualitas hidup kerja yang sangat baik, bisa mensejahterakan karyawan sehingga
menghasilkan karyawan yang berkualitas dan berkompetensi tinggi. (Astrianditya, 2016)
Kualitas kerja sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya diantaranya adalah: (EImi &
Ali, 2017), (Agussalim et al., 2016), and (Prayetno & Ali, 2020), (Ansori & Ali, 2017).

Efektivitas Kerja

Terjadinya perubahan-perubahan dalam suatu perusahaan juga mempunyai dampak
pada perubahan dalam tugas serta kewajiban para pegawai. Semua pegawai diharapkan
menjadi lebih kreatif untuk mencari cara baru agar bisa memperbaiki efektivitas dan efisiensi
kerja di suatu perusahaan. Ketika perusahaan mengurangi jumlah pegawai, perusahaan itu
akan lebih bergantung pada kinerja para pegawai yang masih ada untuk melakukan suatu hal
melebihi apa yang ditugaskan kepada mereka. (Azzahra, 2011)

Efektivitas adalah suatu konsep yang sangat amat penting dalam suatu perusahaan,
karena bisa memberikan gambaran mengenai keberhasilan perusahaan dalam tujuannya, yang
berhubungan dengan jawaban atas pertanyaan “sejauh mana suatu hal yang telah
direncanakan untuk bisa meraih tujuan yang akan dicapai”. Secara umum, kefeektifan bisa
dihubungkan dengan pencapaian sasaran yang telah ditentukan ataupun dibandingkan dengan
hasil nyata dengan hasil yang ideal. Keefektifan lebih merujuk kepada hasil evaluasi terhadap
proses yang akan menghasilkan suatu keluaran yang dapat diamati. (Nur, 2012)

Efektivitas kerja ialah penyelesaian pekerjaan tepat waktu yang telah ditentukan
artinya apakah pelaksanaan tugas tersebut dinilai cukup baik atau tidaknya bergantung pada
bagaimana tugas itu dilaksanakan, terutama tidak menjawab bagaimana cara
melaksanakannya, berapa biaya dikeluarkan itu. (Siagian, 1997:151). (Reza, 2019)

Handoko menyebutkan bahwa variabel-variabel yang sangat berpengaruh terhadap
efektivitas kerja adalah: komunikasi, lingkungankerja, kepemimpinan, motivasi, kebijakan
dan praktek manajemen (Zuliyanti, 2005). (Reza, 2019), (Harini et al., 2020), (Silitonga et
al., 2017), and (Masydzulhak et al., 2016).

Komunikasi Kerja

Selain  kepemimpinan, komunikasi merupakan hal yang penting terhadap
efektivitas  kerja. Karena perintah atau kebijakan pimpinan apapun jika tidak
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik maka akan berdampak negatif terhadap
efektivitas  kerja  pegawai.(Wilson, 2012) menyatakan bahwa komunikasi merupakan
sarana yang penting untuk menyampaikan dan menerima informasi kepada atau dari pihak
lainnya. (Reza, 2019)

Bagi suatu organisasi meningkatkan semangat kerja pegawai adalah unsur yang sangat
penting karena akan mempengaruhi prestasi suatu perusahaan, oleh karena itu dengan
semangat kerja diharapkan semua aturan ditaati oleh seluruh pegawai selain itu juga dengan
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semangat kerja akan memperoleh banyak keuntungan yang akan di dapat dan di rasakan.
pencapaian tujuan organisasi akan tercapai dengan cara yang efektif dan efisien seperti
pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akan cepat di atasi, absensi dapat
diperkecil dan produktivitas kerja akan semakin meningkat. (Mardani, 2013)

Komunikasi dalam perusahaan bisa dikatakan sebagai penentu keberhasilan dalam
Pencapaian tujuan, dengan komunikasi akan terjadi hubungan timbal balik dari
tiap-tiap orang dalam perusahaan tersebut baik berupa perintah, saran, pendapat maupun
kritik. (Niluh, 2015)

Untuk menciptakan perusahaan yang efektif, komunikasi adalah sarana penting
untuk mengkoordinasi dan integrasi dari beraneka ragam fungsi keorganisasian
misalnya pernyataan tentang kebijaksanaan perusahaan, instruksi, memo resmi, laporan
antara bagian administrasi dan pemasaran serta informasi pedoman kerja dan
pengumuman perusahaan. Hal ini karena kemampuan komunikasi karyawan yang
ditingkatkan akan memberikan dampak pada pesan-pesan yang dapat disampaikan secara
jelas agar terhindar dari kesalahpahaman yang mungkin terjadi. Sebaliknya, bila kemampuan
komunikasi karyawan sangat rendah dan berjalan tidak efektif akan dapat menimbulkan
tekanan yang tidak perlu diantara para anggota perusahaan. Dengan meningkatnya
kemampuan komunikasi karyawan baik horisantal maupun vertikal, terciptanya
lingkungan kerja yang menyenangkan serta adanya perlakuan pimpinan yang baik dan
menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan, secara otomatis akan memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih giat. Kebaikan seperti ini akan mendukung citra
perusahaan dalam masyarakat dan mengurangi keluar masuknya karyawan  dalam
perusahaan. (Ella, 2019). Komunikasi kerja sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya

diantaranya adalah: (C.C. Widayati et al., 2020), (Christina Catur Widayati et al., 2020).
Tabel 1 : Penelitian Terlebih Dahulu

No Author Hasil Riset Terdahulu

Persamaan dengan

Perbedaan dengan

dimensi penting dari
kualitas hidup. Kualitas
kerja yang tinggi sangat
penting bagi organisasi
untuk menarik dan
mempertahankan
karyawan

terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan juga
kesempurnaan dalam
menjalankan tugas
terhadap kemampuan
anggota.

(Tahun) artikel ini artikel ini
1 Meri Kurnia | Kepemimpinan Kualitas kerja dapat Lebih berfokus menangani
Sari (2019) Pendidikan berpengaruh terhadap permasalahan di dalam
kepemimpinan ruang lingkup suatu
perusahaan
2 Arrafiqur Kualitas kerja sekarang Kualitas kerja dilihat dari Terletak pada Kualitas
(2017) dipandang sebagai cara pandang anggota kerja merupakan topik

yang sangat penting dalam
manajemen sumber daya
manusia dalam
pembangunan organisasi
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3. Astrianditya
(2016)

perusahaan yang
berkualitas yaitu
perusahaan yang memiliki
kualitas hidup kerja yang
sangat baik, bisa
mensejahterakan
karyawan sehingga
menghasilkan karyawan
yang berkualitas dan
berkompetensi tinggi.

Menguraikan Kualitas
kerja akan menimbulkan
kesan kepada pimpinan
organisasi yang nantinya
kesan tersebut akan
berdampak positif yang
bisa membuat kinerja
pemimpin meningkat dan
meningkatkan semangat
bagi pemimpin organisasi
untuk memimpin
kedepannya lagi.

Perbedaanya yaitu Kinerja
karyawan menjadi bagian
terpenting untuk kemajuan
perusahaan di samping
strategi dan produk yang
inovatif.

4. | Reza (2019)

Efektivitas kerja ialah
penyelesaian pekerjaan
tepat waktu yang telah
ditentukan.

Kesamaannya yaitu efektif
jika suatu pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu
sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan

Menguraikan bahwa
variabel-variabel yang
sangat berpengaruh
terhadap efektivitas kerja
adalah komunikasi,
lingkungan kerja,
kepemimpinan, motivasi,
kebijakan dan praktek
manajemen

5. | Ella(2019)

kemampuan komunikasi
karyawan yang
ditingkatkan akan
memberikan dampak
pada pesan-pesan yang
dapat disampaikan secara
jelas

Persamaanya yaitu
komunikator dengan
bidang pengalaman
komunikan, akan semakin
efektif pesan yang
dikomunikasikan.

berfokus sarana penting
untuk mengkoordinasi
dan integrasi dari
beraneka ragam fungsi
keorganisasian

6. | Niluh (2015)

Komunikasi dalam
perusahaan bisa dikatakan
penentu keberhasilan
dalam

Pencapaian tujuan

Suatu proses berinteraksi
atau terjadinya transaksi
dengan maksud dimana
komponen-komponennya
saling terkait

Befokus pada proses —
proses komunikasi

METODE PENULISAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian
pustaka (Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari
buku-buku dan jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber
dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya. Dalam penelitian kualitatif, kajian
pustaka harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus
digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa
penelitian tersebut bersifat eksploratif, (Ali & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kualitas Kerja terhadap Kepemimpinan
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Kualitas kerja adalah nilai hasil kerja dari anggota organisasi yang dilakukan melebihi
standar kinerja yang berarti menyesuaikan beberapa cara yang ideal dari penampilan aktivitas
ataupun memenuhi tujuan yang menjadi standar dalam organisasi. Kualitas kerja dilihat dari
cara pandang anggota terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan juga kesempurnaan dalam
menjalankan tugas terhadap kemampuan anggota. Menurut Robbins (1996) kinerja bisa di
katakan sebagai fungsi interaksi antara kemampuan atau ability, motivasi atau dan
kesempatan atau yang berarti kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan
kesempatan. Konsep performa kerja dipandang sebagai hal yang relatif, bukan berarti selalu
mengandung arti yang baik, ataupun positif. Performa dapat mengartikan sifat yang dimiliki
oleh suatu organisasi yang ditunjukkan kepada orang — orang atas kelebihan yang dimiliki
organisasi tersebut. Perkembangan kualitas kerja dalam organisasi merupakan hal penting
yang perlu diperhatikan. Kualitas kerja terkait diperlukan untuk mempengaruhi operasi
pemimpin organisasi pada personel operasi. Berkembangnya kualitas kerja akan
menimbulkan kesan kepada pimpinan organisasi yang mana nantinya kesan tersebut akan
berdampak positif yang bisa membuat kinerja pemimpin meningkat dan meningkatkan
semangat bagi pemimpin organisasi untuk memimpin kedepannya lagi.

Pengaruh Efektivitas kerja terhadap Kepemimpinan

Menurut Richard M. Steers (1980 : 1), efektivitas yang berasal dari kata efektif, yaitu
suatu pekerjaan bisa di sebut efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit
keluaran (output). Pekerjaan bisa dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan
tepat waktun sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Efektivitas kerja merupakan
kondisi suasana kerja yang berada ditingkat dirasa nyaman, tentram dan bebas dalam
melakukan pekerjan tanpa adanya rasa takut untuk menimbulkan suasana yang kondusif
apabila terciptanya hubungan antara manusia berkembang dengan sangat baik. keadaan
suasana kerja yang nyaman dan tenang untuk memungkinkan kinerja dari pemimpin
meningkat.

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja, seperti yang disebutkan
oleh Richard M. Steers (1980:9), yaitu:

a) Karakteristik Organisasi
Karakteristik organisasi ini terdiri dari struktur dan teknologi organisasi yang dapat
mempengaruhi segi-segi tertentu dari efektivitas dengan berbagai cara. Yang dimaksud
struktur yaitu hubungan yang relatif tepat sifatnya, seperti dijumpai dalam organisasi,
sehubungan dengan susunan sumber daya manusia struktur meliputi bagaimana cara
organisasi membentuk orang-orangnya dalam menyelesaikan pekerjaan, sedangkan
yang dimaksud tehnologi adalah mekanisme suatu organisasi umtuk mengubah
masukan mentah menjadi keluaran.

b) Karakteristik Lingkungan
Lingkungan luar dan dalam juga telah disebutkan berpengaruh atas efektivitas,
keberhasilan hubungan organisasi lingkungan tampaknya amat tergantung pada tingkat
variabel kunci yaitu tingkat keterdugaan keadaan lingkungan, ketepatan persepsi atas
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d)

keadaan lingkungan,tingkat rasionalisme organisasi. Ketiga faktor ini mempengaruhi
ketepatan tanggapan organisasi terhadap perubahan lingkungan.

Karakteristik Pekerja

Pada kenyataannya para anggota organisasi adalah faktor pengaruh terpenting karena
perilaku merekalah yang dalam jangka panjang akan memperlancar atau merintangi
tercapainya tujuan organisasi. Pekerja adalah sumber daya yang langsung berhubungan
dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada di dalam organisasi, oleh karena itu
perilaku pekerja sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi.
Pekerja adalah modal utama di dalam suatu organisasi yang akan berpengaruh besar
terhadap efektivitas, karena walaupun tehnologi yang digunakan merupakan teknologi
yang canggih didukung juga oleh struktur yang baik, namun tanpa adanya pekerja maka
semua itu tidak ada gunanya.

Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen

Dengan makin rumit nya suatu proses teknologi dan perkembangan lingkungan maka
peranan manajemen dalam mengkoordinasi orang dan proses demi keberhasilan
organisasi semakin sulit.

Pengaruh Komunikasi kerja terhadap Kepemimpinan

Menurut Widjaja (2008: 1), Komunikasi merupakan hubungan kontak antar dan

antara manusia baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau
tidak komunikasi yaitu bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia mulai pertama
dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Proses komunikasi adalah suatu
proses berinteraksi atau terjadinya transaksi dengan maksud dimana komponen-komponennya
saling terkait dan para komunikator beraksi dan bereaksi.

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu :
a) Proses Komunikasi Secara Primer

b)

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.
Lambang untuk media primer dalam proses komunikasi merupakan bahasa, kial,
isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu
“menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media
kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada
di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar,
majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering
digunakan dalam komunikasi. Effendy ( 2007 : 11). Proses komunikasi memiliki tujuh
unsur, diantaranya sumber, pesan, media, penerima, pengaruh, tanggapan balik,
lingkungan. Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya.
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Artinya, tanpa ke ikutsertaan satu unsur akan memberi pengaruh pada jalannya
komunikasi, Cangara (2010 : 28). Agar komunikasi efektif, proses penyandian oleh
komunikator harus bertautan dengan proses pengawasan sandian oleh
komunikan. Effendy (2007 : 19) melihat pesan sebagai tanda esensial yang harus
dikenal oleh komunikan. Semakin tumpang tindih
bidang pengalaman (field of experience) komunikator dengan
bidang pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesan yang dikomunikasikan.

Conceptual Framework
Berdasarkan perumusan masalah yang dibahas artikel ini dan kajian studi literatur

review baik dari buku dan artikel yang bersangkutan, dapat diperolah rangka artikel seperti
dibawah ini.

Kualitas Kerja

Efektivitas

’ Kepemimpinan
Kerja

Komunikasi
Kerja

Figure 1 : Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Kualaitas kerja (X1),
Efektivitas kerja (X2) dan komunikasi kerja (X3) berpengaruh terhadap Kepemimpinan (Y).
Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi Kepemimpinan (Y), masih
banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:
1) Linkungan kerja (X4): (Purba et al., 2017), (Sardjijo & Ali, 2017);
2) Motivasi kerja (X5): (Riyanto et al., 2017), (Bastari et al., 2020), (Prayetno & Ali,
2017), (Rivai et al., 2017), (Chauhan et al., 2019); dan
3) Budaya kerja (X6): (Harini et al., 2020), (Elmi et al., 2016).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
1. Kualitas Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan.
2. Efektivitas Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan.
3. Komunikasi Kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari artikel ini adalah bahwa masih
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan selain Kualitas kerja, Efektivitas
karyawan dalam bekerja dan Komunikasi karyawan dalam bekerja karena seorang pemimpin
itu memegang kendali penuh dalam suatu perusahaan yang dia pimpin.
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